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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi problematikan pendidikan ekonomi
non-formal dalam bisnis start-up di era society 5.0. Penelitian ini menggunakan
metode studi pustaka dengan menggunakan analisi isi yang bersumber dari jurnal
nasional maupun internasional bereputasi. Berdasarkan hasil analisi study
pustaka di dapatkan bahwa terdapat fenomena volatilitas start-up di Indonesia
untuk menghadapi tantangan perkembangan pasar dan kemajuan teknologi.
Pergeseran kompetensi di era society 5.0 menjadikan star-up perlu untuk
melakukan modifikasi pada sistem kerja perusahaannya. Sejalan dengan
fenomena tersebut, pendidikan ekonomi non-formal dapat memberikan kontribso
melalui pengenalan potensi lokal daerah dan memberikan pendampingan untuk
menumbuhkan jiwa entrepreneurship yang sesuai dengan permintaan pasar dan
perkembangan teknologi di era society 5.0
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PENDAHULUAN

Society 5.0 adalah sebuah fenomena yang mengubah seluruh aspek kehidupan manusia,
termasuk cara bekerja dan berproduksi. Society 5.0 diwarnai dengan kemunculan teknologi-teknologi
baru seperti Internet of Things (loT), Artificial Intelligence (Al), Big Data, dan Robotik yang memiliki
potensi untuk mengubah seluruh industri. Revolusi Industri 4.0, yang juga dikenal sebagai Industri 4.0,
telah mengubah ekonomi global, termasuk pasar tenaga kerja. Society 5.0 telah menciptakan peluang
kerja baru, tetapi juga membutuhkan tenaga kerja untuk memiliki keterampilan dan kompetensi baru.
Mereka menyatakan bahwa integrasi teknologi canggih di tempat kerja membutuhkan tenaga kerja untuk
memiliki keterampilan seperti analisis data, pemecahan masalah, dan adaptabilitas.

Angka Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di perdesaan lebih tinggi dari pada perkotaan.
Angka ini berarti bahwa semakin banyak angkatan kerja yang berpotensi untuk dimaksimalkan di daerah
perdesaan. Disisi lain, nilai Employment to Population Ratio (EPR) perdesaan lebih tinggi dari pada
perkotaan. Angka EPR perdesaan mencapai 68,36% yang berarti bahwa dari 100 penduduk umur 15
tahun keatas terdapat 68 orang yang bekerja. Dari peta persebaran industri di Indonesia, hanya di
dominasi di wilayah Jawa Barat yang banyak berlokasi di Kab karawang. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat ketimpangan persebaran industri di wilayah lain yang berdampak pada pemerataan
pembangunan di perdesaan, dan sebaran tenaga kerja. Untuk itulah perlu adanya identifikasi demografi
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masyarakat pedasaan agar potensi yang ada di Angkatan kerja wilayah perdesaan dapat dioptimalkan
dan sesuai dengan permintaan tenaga kerja di Industri.

Pendidikan ekonomi non formal menjadi salah satu cabang dari pendidikan ekonomi. Pendidikan
ekonomi non-formal ini menjadi salah satu jalan untuk menumbuhkan pelaku wirausaha muda yang
sesuai dengan permintaan pasar saat ini. Tercatat pada tahun 2021, UMKM memberikan kontribusi lebih
dari 62% terhadap PDB Indonesia (Kemenkopukm, 2021). Seiring dengan perkembangan kebutuhan
dunia bisnis saat ini, terdapat semakin banyak tantangan pada pendidikan ekonomi non-formal untuk
menjawab kebutuhan tersebut. Terdapat berbagi pihak yang telah berkontribusi untuk meningkatkan
keberhasilan pendidikan ekonomi non-formal (Escandén-Barbosa et al., 2019; Felinhofer, 2018;
Hernandez-Sanchez et al., 2019; Mkwanazi & Mbohwa, 2018; Nurseto, 2010; Omri & Dhahri, 2018;
Ramoglou & Tsang, 2016) yang telah melakukan berbagai kajian untuk meningkatkan keefektifan
pendidikan ekonomi non-formal. Disisi lain, pendidikan ekonomi non-formal tidak terlepas dari perilaku
peserta didik yang sesuai dengan karakteristik usia mereka. Kesesuaian karakteristik perilaku terbukti
memilik dampak positif terhadap keberhasilan pendidikan ekonomi non-formal (Chien-Chi et al., 2020;
Fernandez-Pérez et al., 2019; Suwardi et al., 2021).

Hal inilah yang selama ini terlewatkan dalam pendidikan ekonomi non-formal. Pendidikan
ekonomi non-formal saat ini hanya berfokus pada materi yang diajarkan sesuai dengan buku pegangan
pengajar. Inilah yang membuat ketertarikan peserta didik tentang pendidikan ekonomi non-formal menjadi
rendah (Agbai, 2018; Genefri et al., 2017). Rendahnya ketertarikan peserta didik pada pendidikan
ekonomi non-formal tersebut menyebabkan ketidakberhasilan pendidikan ekonomi non-formal dalam
menyalurkan keilmuan didalamnya (Yulastri et al., 2017). Berbagai usaha dilakukan para peneliti untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan ekonomi non-formal saat ini, seperti pengembangan dari (Cosenz &
Noto, 2017) yang mencoba mengembangkan model pendidikan ekonomi non-formal berbasis start-up
yang dapat memperkaya peserta didik akan ide-ide bisnis dimasa depan. Namun dalam model
pembelajaran ini tidak terdapat keterlibatan pengajar, padahal sejatinya peran pengajar masih sangat
penting dalam menjadi fasilitator dalam pendidikan ekonomi non-formal. Rendahnya keterlibatan
pengajar berakibat pada kesalahan konsep peserta didik akan keilmuan ekonnomi. Kesalahan konsep ini
disempurnakan oleh (Yulastri et al., 2017) yang mengembangkan modul dengan pendekatan product-
based learning yang telah meningkatkan keterlibatan pengajar untuk menjadi fasilitator peserta didik
selama pembelajaran. Namun, dalam pendekatan yang dikembangkan tidak relevan dengan karakter
peserta didik saat ini, dan tidak interaktif untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang memiliki rasa
ingin tau yang tinggi. Inilah alasan utama setiap model yang dikembangkan harus sesuai dengan
pergeseran karakteristik peserta didik saat ini.

Pendidikan ekonomi non-formal dapat dilakukan secara maksimal, jika peserta didik memiliki
ketertarikan pada materi yang diajarkan serta dikolaborasikan dengan simulasi yang sesuai dengan
kompetensi yang mereka butuhkan. Terdapat beberapa bukti empiris dari pengembangan sebelumnya
yang menjelaskan hubungan positif dari karakter dan perilaku peserta didik pada ketertarikan pendidikan
ekonomi non-formal (Fayolle & Gailly, 2015; LORZ et al., 2013; Welsh et al., 2016; Zhang et al., 2019).
Lebih lanjut, pengembangan sebelumnya membuktikan bahwa pembelajaran berbasis dengan
lingkungan dan perilaku memberikan dampak yang positif dalam membangun ketertarikan peserta didik
pada materi kewirausahaan (Gieure et al., 2019; Martinez-Gregorio et al., 2021; Thelken & de Jong,
2020). Hal ini sesuai tujuan akhir pendidikan ekonomi non-formal yaitu menumbuhkan niat peserta didik
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untuk berwirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi problematikan pendidikan ekonomi
non-formal dalam bisnis start-up di era society 5.0.

METODE PENELITIAN

Dalam mengkonstruksi hasil pembahasan dalam makalah ini, penulis melakukan studi pustaka
dengan mengumpulkan berbagai rujukan dari artikel terkait yang sesuai dengan topik yang sedang di
bahas. Artikel diambil dari jurnal nasional maupun internasional bereputasi yang bersumber dari google
scholar, science direct, scopus dan beberapa sumber lain. Rujukan yang di dapatkan tersebut kemudian
dianalisis secara deskriptif dengan memberikan penjelasan secara jelas, faktual, logis, dan sistematis
sesuai dengan topik yang dibahas. Teknik analisis yang digunakan dalam artikel ini adalah analisis isi
(content analysis). Dari analisis ini, penulis mengungkapkan hasil analisis dalam konteks digitalisasi
informasi dan komunikasi dalam pendidikan ekonomi ditinjau dari pendidikan formal, non formal, dan
informal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setalah  mengumpulkan beberapa literatur terkait, maka didapatkan beberapa hasil investigasi
problematika pendidikan ekonomi di dunia bisnis star-up era society 5.0 saat ini

1. Fenomena Volatilitas Start-up di Indonesia

Perkembangan bisnis startup di Indonesia cukuplah pesat. Dikutip dari dailysocial.net, untuk saat
ini, terdapat setidaknya lebih dari 1500 startup lokal yang ada di Indonesia. Potensi pengguna internet
Indonesia yang semakin naik dari tahun ke tahun tentunya merupakan suatu lahan basah untuk
mendirikan sebuah startup.

Gambar 1. Jumlah Start-up di Dunia (Sumber: WEF, tahun 2024)

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa Indonesia menjadi salah satu negara yang
berada pada Top 5 untuk angka startup yang lahir dan berkembang. Startup merupakan suatu organisasi
yang dirancang untuk menemukan model bisnis yang tepat agar dapat menghasilkan keuntungan yang
maksimal (Blank, 2013). Puluhan ribu startup berdiri dan memulai bisnis pada periode milenial. Pada
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tahun 2022 Indonesia memiliki lebih dari 2.300 startup. Mayoritas startup merupakan perusahaan baru
berbasis teknologi, sains, dan teknik dengan presentase sebesar 60.8 %, edukasi sebesar 9.4%, jasa
pangan dan akomodasi sebesar 11.4% dan sisanya terbagi oleh ritel, properti, administrasi bisnis, dan
konstruksi. Data menunjukan bahwa rasio kegagalan startup sangat tinggi, hasil survey penelitian yang
disusun oleh peneliti senior Universitas Harvard (Ghosh, 2012) yang dipublikasikan oleh Wall Street
Journal bahwa 75% startup yang sedang berkembang mengalami kegagalan dalam perkembangannya.
Penelitian dilakukan terhadap 2.000 startup pada periode 2004 hingga 2010 di Amerika Serikat. Definisi
dari kegagalan startup adalah kegagalan pengelolaan sumber daya perusahaan yang terbatas sehingga
startup tidak mendapatkan siklus perputaran uang yang baik, bahkan tidak memperoleh revenue yang
memadai dalam awal-awal tahun keberjalanannya (Colis, 2016).

Cerita soal kesuksesan startup hingga menjadi unicorn dan decacorn memang menarik untuk
disimak. Namun, kenyatannya banyak sekali startup yang akhirnya gulung tikar. Startup di Indonesia.
Kegagalan startup tersebut disebabkan karena beberapa sebab diantaranya adalah faktor manajerial,
seperti kurangnya pengalaman dan visi jelas dari founder. Berikut merupakan beberapa faktor yang
menjadi penyebab kegagaln starup khususnya yang ada di Indonesia.

Faktor penyebab kegagalan

Tidak ada kebutuhan pasar

Kehabisan uang

Komposisi tim tidak tepat

Kalah dalam kompetisi

Harga atau biaya tanggungan

Produk diluncurkan di waktu yang tidak tepat
Kehilangan fokus
Ketidakharmonisan antartim atau dengan investor

Pivot berakhir buruk

Tidak ada pendanaan atau ketertarikan dari investor
Masalah hukum

Tidak menggunakan jaringan

Burnout

Tidak bisa pivot

Gambar 2. Faktor Penyebab Kegagalan Start-Up (Sumber: Datawrapper, tahun 2024)

Dari gambar di atas, dapat dilihat mayoritas kegagaln startup berasal dari hal fundamental
ekonomi yang seharusnya dikuasai oleh seorang pebisnis baru khususnya di dunia society 5.0 saat ini.
Hal tersebut juga tidak terlepas dari adanya pergeseran kompetensi yang ada di era society 5.0 saat ini.
Berdasarkan studi dari world economic forum tahun 2020 pergeseran kompetensi tersebut tergambar
dalam gambar berikut;
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Gambar 3. Pergeseran Kompetensi di Era Society 5.0 (Sumber: WEF, tahun 2020)

Berdasaran gambar pergeseran kebutuhan skill diatas, dapat dilihat bahwa complex problem
solving dan social skill menjadi keahlian yang paling banyak dibutuhkan di tahun 2020. Complex problem
solving menjadi skill yang paling banyak diperlukan hingga mencapai skala 36%, sedangkan untuk social
Skill mencapai 19% dari total skala kebutuhan skill dibeberapa sektor industri. Berdasarkan kompetensi
tersebut, social skill menjadi salah satu dari cross-functional skill yang harus dimiliki dalam Revolusi
Industri 4.0 yang terjadi sekarang ini. Jika dihubungkan dengan entrepreneur, terdapat cabang dari
entrepreneur yang juga mengarah pada kompetensi ini yaitu social entrepreneurship. Social
Entrepreneurship merupakan entrepreneurship yang melakukan kegiatan usaha bukan berpatokan pada
profit semata, namun juga mempertimbangkan dampak sosial yang ditimbulkannya (Boulven et al., 2018).
Bila dilihat lebih lanjut, hal ini juga memberikan kontribusi yang signifikan untuk menunjang kesejahteraan
masyarakat, terutama di wilayah pinggiran (Kurowska-Pysz, 2016; Pathak et al., 2018; Short et al., 2009).
Untuk itulah perlu adanya kesatuan pembelajaran yang bukan hanya berfokus pada sektor formal, namun
juga non-formal untuk menjawab problematika tersebut.

2. Kontribusi Pendidikan Ekonomi Non-Formal dalam Perkembangan Startup Era Society 5.0

Society 5.0 muncul bertujuan untuk transformasi digital masyarakat dengan menghadapi
tantangan seperti pertumbuhan populasi dan tantangan sosial lainnya (Ahmed-ali & Cherrier, 2020;
Gladden, 2019). Society 5.0 menjadikan manusia sebagai pusat perkembangan teknologi, tidak hanya
sebagai pengguna teknologi yang penting dilakukan untuk menghadapi pertumbuhan penduduk yang
pesat. Adanya human center society akan menjawab permasalahan yang belum terselesaikan dalam
revolusi industri 4.0 dan 5.0. Lalu muncul pertanyaan, bagaimana cara menjangkau masyarakat 5.0 di
Indonesia dalam kondisi saat ini khususnya melalui pendidikan ekonomi nonformal?
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Penelitian sebelumnya dari (Ramoglou et al., 2014) menjelaskan bahwa pendidikan ekonomi non
formal merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah sosial. Hal ini didukung oleh penelitian dari
(Teece, 2010; Wirtz et al., 2015) yang menunjukkan bahwa pengembangan model bisnis berbasis
komunitas merupakan alternatif untuk kesejahteraan masyarakat. Di sisi lain, pendidikan ekonomi non
formal khususnya di daerah perbatasan memberikan kontribusi besar bagi kesejahteraan masyarakat
(Kurowska-Pysz, 2016). Untuk itu, pendidikan ekonomi non formal akan menjawab tantangan
implementasi society 5.0 di Indonesia. Sejalan dengan itu, pengembangan model bisnis baru di kalangan
masyarakat pedesaan merupakan salah satu alternatif untuk mewujudkan transformasi digital berbasis
manusia sesuai dengan tujuan masyarakat 5.0. Masyarakat 5.0 di Indonesia dapat diimplementasikan
dengan mewujudkan bisnis startup berkelanjutan (Kan, 2021; Kurowska-Pysz, 2016; Nasikh, 2016).
Pencapaian bisnis startup berkelanjutan dapat dilihat dari pemenuhan kebutuhan pasar yang ada di
global market saat ini (Kristiana & Nathalia, 2021). Berikut adalah gambaran proses pendidikan ekonomi
non formal yang dapat di adopsi dalam pengembangan bisnis starup di era society 5.0 saat ini.

Ideclogi
Pancasila

Indonesia
Society 5.0

Demokrasi
Ekonomi

( Kurikulum Merdeka

e

Pendidikan Ekonomi

Informal Formal \ Non Formal \
Pengenalan konsep Pengenalan konsep-konsep ‘l Pengenalan potensi local daerah ||
ekonomi sederhana, pemanfaatan sumber daya dalam masingmasingdan memberikan

seperti spe ndlng saving melatuhan kegiatan ekonomi yang pelatihan untuk menumbuhkan jiwa
dan 5hanng bprlwl anjutan dan demokratis enlerpreneur
Pelaku Ekonomi Starup
Berkarakter Global dan Berjiwa
Pancasila 1
- Tantangan

Gambar 1. Proses Pendidikan Ekonomi Non-Formal (Sumber: olahan peneliti, tahun 2024)
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari artikel ilmiah ini menyoroti peran krusial pendidikan ekonomi non-formal dalam
mendukung keberhasilan bisnis start-up di era Society 5.0. Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui
metode studi pustaka dengan analisis isi dari berbagai jurnal nasional dan internasional bereputasi,
ditemukan bahwa sektor start-up di Indonesia menghadapi fenomena volatilitas yang signifikan dalam
menghadapi tantangan perkembangan pasar dan kemajuan teknologi. Di era Society 5.0, terjadi
pergeseran kompetensi yang mengharuskan start-up untuk melakukan adaptasi dan modifikasi pada
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sistem kerja perusahaan mereka guna tetap relevan dan kompetitif. Pendidikan ekonomi non-formal

dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam konteks ini dengan memperkenalkan potensi lokal

daerah dan memberikan pendampingan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Pendampingan ini

bertujuan agar para pelaku start-up dapat menyesuaikan diri dengan permintaan pasar dan

perkembangan teknologi yang terus berubah. Melalui pendidikan ekonomi non-formal, start-up dapat

lebih siap menghadapi tantangan di era Society 5.0 dengan meningkatkan kompetensi dan kemampuan

adaptasi mereka, sehingga dapat terus tumbuh dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang dinamis.
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